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GUBERNUR SUMATERA BARAT 
 

SAMBUTAN 

GUBERNUR SUMATERA BARAT 

Pada Acara 

FORUM PEMANTAPAN KERUKUNAN UMAT 

BERAGAMA BAGI TOKOH MASYARAKAT 

DI KABUPATEN AGAM 

Tanggal, 10 Juni 2023 

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Yth. Bupati Agam 

Yth. Anggota DPRD Provinsi Sumatera Barat (Ismunandi 

Sofyan, SE) 

Yth. Kepala Badan Kesbang dan Politik Provinsi Sumatera Barat 

Yth. Kepala Badan Kesbang dan Politik Kabupaten Agam 

Yth. Para Peserta dan Panitia Forum Pemantapan Kerukunan 

Umat Beragama  

Hadirin, Undangan yang berbahagia   

Puji Syukur kita persembahkan kehadirat Allah SWT, yang 

senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita 

semua, sehingga pada hari ini, kita telah dapat menghadiri acara 

Forum Pemantapan Kerukunan Umat Beragama bagi tokoh 
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masyarakat di Kabupaten Agam. Mudah-mudahan pula Allah 

SWT memberkati keseluruhan rangkaian kegiatan yang kita 

selenggarakan ini. 

Salawat dan salam marilah kita kirimkan bagi arwah junjungan 

kita Nabi besar Muhammad SAW beserta seluruh keluarga dan 

sahabat-sahabat beliau. Semoga Rasulullah SAW memperoleh 

tempat yang paling mulia disisi Tuhan Yang Maha Kuasa 

 

Hadirin yang berbahagia. 

Masyarakat Sumatera Barat yang majemuk  menempatkan budaya 

dan agama sebagai simbol keberagaman sehingga toleransi dan 

kebersamaan menjadi sangat penting dalam upaya menumbuhkan 

kesadaran tentang pentingnya kerukunan baik antar dan inter umat 

beragama yang merupakan nilai luhur dalam kebinekhaan. 

Kerukunan umat beragama menjadi kunci terpenting dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  Sikap 

toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai 

kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan 
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Pancasila dan UUD 1945, menjadi sangat penting dalam 

menumbuhkan persatuan dan kesatuan bangsa. 

Kerukunan umat beragama merupakan modal utama dalam 

menjaga integritas Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan 

moderasi beragama diharapkan masyarakat bisa menerima segala 

bentuk perbedaan dan juga hidup berdampingan secara damai. 

Sikap saling menghormati dan menghargai keberagaman dan 

perbedaan merupakan modal besar dalam menciptakan persatuan 

dan kesatuan. Kita tidak boleh menumbuhkan perselisihan antar 

umat, melainkan melestarikan persatuan dan kerukunan beragama. 

 

Hadirin yang kami hormati. 

Salah satu bentuk upaya pemerintah dalam upaya melindungi 

setiap penduduk untuk memeluk agama dan beribadat sesuai 

dengan kepercayaannya, maka pemerintah berkewajiban untuk 

memberikan bimbingan dan pelayanan agar setiap penduduk 

dalam melaksanakan ajaran agamanya sehingga dapat 

berlangsung dengan rukun, lancar dan tertib. 

Salam satu wujud keseriusan dalam menjaga kerukunan umat 

beragama maka Pemerintah Provinsi Sumatera Barat telah 

menetapkan Kepengurusan Forum Kerukunan Umat Beragama, 
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sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 9 

dan 8 Tahun 2006. 

Pada kesempatan yang baik ini ingin saya tegaskan bahwa Forum 

Kerukunan Umat Beragama bukan dibentuk oleh pemerintah 

melainkan dibentuk oleh masyarakat dan difasilitasi oleh 

Pemerintah Daerah. Hal tersebut menunjukkan bahwa umat 

beragama bukanlah objek, akan tetapi menjadi subjek atau pelaku 

utama dalam upaya memelihara kerukunan nasional dan daerah. 

Betapapun hebatnya program pemerintah untuk mewujudkan 

ketertiban  dan ketenteraman masyarakat, jika tidak didukung oleh 

masyarakat tidak akan berarti apa-apa. 

Untuk itu saya berharap kepada seluruh tokoh-tokoh masyarakat 

untuk dapat bermitra dengan Pemerintah Daerah terutama dalam 

melakukan pembinaan terhadap umat beragama. Untuk itu 

tertumpang harapan kepada seluruh elemen masyarakat untuk 

juga dapat memahami aturan-aturan atau ketentuan-ketentuan 

lainnya yang terkait dengan kerukunan hidup antar umat 

beragama. Disamping itu, marilah kita tingkatkan hubungan 

silaturrahmi, komunikasi, serta interaksi secara intens untuk 
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menyampaikan hal-hal yang terkait dengan masalah kerukunan 

antar umat beragama di Provinsi Sumatera Barat.  

 

Hadirin yang berbahagia, 

Oleh karena itu, salah satu upaya dalam rangka menghadapi 

dan mengatasi berbagai permasalahan kerukunan umat bergama, 

sekaligus dalam menyamakan visi, misi dan persepsi kita 

bersama, sekaligus sebagai wahana dialog dengan pemuka 

masyarakat, pada hari ini kita selenggarakan kegiatan Forum 

Pemantapan Kerukunan Umat Beragama. 

Besar harapan yang terkandung dalam kegiatan ini, semoga 

kegiatan ini akan dimanfaatkan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan serta kemampuan, dalam menciptakan kerukunan 

umat beragama. Marilah kita saling bahu membahu dan saling 

bersinergi dalam mewujudkan Sumatera Barat yang aman dan 

damai. Mudah-Mudahan dengan niat yang tulus dari Saudara-

Saudara, akan diberikan kemudahan dan keberkahan oleh Allah 

Subhanahuawata’ala  

Hadirin yang berbahagia, 

Demikianlah beberapa hal yang dapat kami sampaikan pada 

kesempatan ini. Akhirnya dengan segala pengharapan dan dengan 
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mengucapkan ”Bismillahirrahmanirrahim” kegiatan Forum 

Pemantapan Kerukunan Umat Beragama bagi tokoh masyarakat 

di Kabupaten Agam, dengan ini saya nyatakan dibuka secara 

resmi. 

Kepada Tuhan Yang Maha Kuasa kita berserah diri dan berdoa 

semoga kita senantiasa memperoleh bimbingan menuju jalan yang 

benar dan diridhoi-Nya. 

Terima kasih 

Wabillahi Taufik Walhidayah 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

 

 

GUBERNUR SUMATERA BARAT 

 

 

MAHYELDI 

 

 

 

 

 

 


